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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 Bagian ini terdiri atas kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. Pada 

kajian teori akan mendeskripsikan konsep teori berdasarkan tinjauan pustaka. Kemudian pada 

bagian penelitian terdahulu menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara penelitian 

terdahulu dengan penelitian. Sedangkan pada kerangka penelitian menggambarkan konsep dasar 

dari pemikiran yang akan dijelaskan dalam penelitian ini. 

A. Landasan Teori 

 Bab ini membahas dan menyajikan beberapa teori dari para ahli yang sudah disusun dengan 

sistematis. Teori-teori tersebut akan dijadikan sebagai acuan dalam penelitian ini. Dalam 

landasan teori terdapat teori-teori dari penelitian terdahulu yang dapat menjadi komparasi 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

1. Struktural 

 Setiap karya sastra tentu dibangun dalam struktur-struktur tertentu yang memiliki 

hubungan antar unsurnya masing-masing. Setiap karya sastra perlu dibagun dalam struktur 

tertentu guna membangun isi cerita yang baik sehingga dapat tersampaikan dengan utuh dan 

baik pula terhadap para pembacanya. Dalam konteks pembaca, pemahaman mengenai unsur 

pembangun sebuah cerita dapat membantu pembaca memahami lebih baik keseluruhan karya 

yang dibaca. 

 Nurgiyantoro (2012, hlm. 36) menjelaskan bahwa struktural dapat dipandang sebagai salah 

satu pendekatan kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur pembangun 

karya yang bersangkutan. Berdasarkan dari pendapat Nurgiyantoro tersebut, struktural dapat 

diartikan sebagai sebuah pendekatan sastra pada tataran unsur-unsur yang membangun karya 

tersebut. Sejalan dengan itu, Ratna (2005, hlm. 91) menyatakan bahwa struktural berarti paham 

mengenai unsur-unsur, yaitu unsur yang berkaitan dengan mekanisme antar hubungannya, 

disatu pihak antar hubungan unsur yang satu dengan unsur yang lainnya, dipihak yang lain 

hubungan antar unsur dengan totalitasnya. Struktural dalam sebuah karya 
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sastra, fiksi atau puisi adalah sebuah totalitas yang dibangun secara koherensif oleh berbagai 

unsur pembangunnya. Berdasarkan dari pendapat Ratna tersebut, bahwa struktural dalam 

sebuah karya sastra, fiksi atau puisi merupakan sebuah totalitas yang dibangun secara 

koherensif dan memiliki mekanisme antar hubungan unsur yang satu dengan unsur lainnya. 

Maka dari itu, dapat penulis simbulkan bahwa batasan analisis struktural pada sebuah karya 

sastra terdapat pada tataran unsur-unsur pembangun karya sastra. 

 Berkenaan dengan pendekatan struktural yang menganalisis sebuah karya sastra pada 

tataran unsur-unsur pembangun, pastinya terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh saat 

hendak membedah sebuah karya menggunakan analisis struktural. Nurgiyantoro (2012, hlm. 

37) langkah-langkah karya sastra dalam teori struktural adalah sebagai berikut. 

1. Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik yang membangun karya sastra secara lengkap dan 

jelas, nama tema, dan nama tokohnya.  

2. Mengkaji unsur-unsur yang telah diidentifikasi sehingga diketahui bagaimana tema, alur, 

dan latar dari sebuah karya sastra. 

3. Mengidentifikasi fungsi masing-masing unsur sehingga diketahui fungsi alur, latar, dan 

penokohan dari sebuah karya sastra.  

4. Menghubungkan masing-masing unsur sehingga diketahui tema, alur, latar, penokohan 

dalam sebuah kerya sastra. 

 Berdasarkan pendapat Nurgiyantoro di atas, maka dapat disimpulkan bahwa struktural 

sebagai pendekatan karya sastra mempunyai langkah-langkah yang harus ditempuh. Pada 

tahap awal menganalisis struktural, analisis difokuskan terhadap unsur intrinsik yang 

membangun cerita. Selanjutnya, unsur yang diidentifikasi dikaji lebih jauh sebelum kemudian 

diidentifikasi fungsi masing-masing unsurnya. Terakhir, unsur-unsur yang telah diidentifkasi 

dihubungkan sehingga dapat diketahui secara utuh perihal tema, alur, latar, dan penokohan 

dalam karya yang dianalisis.  

2. Semiotik 

 Tujuan analisis karya sastra adalah mengungkapkan makna. Karya sastra tak ubah halnya 

mati semata jika makna yang terkandung tidak dapat dipahami dan dicerna. Suatu karya sastra 

dalam hal ini merupakan struktur tanda-tanda yang bermakna. Sesuai dengan konvensi 

ketandaan maka analisis struktur tidak dapat dilepaskan dari analisis semiotik. 
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 Pradopo (2018, hlm. 119) mengatakan bahwa semiotik adalah ilmu tentang tanda-tanda. 

Ilmu menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan kebudayaan itu merupakan 

tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, aturan-aturan, dan konvensi-konvensi yang 

menyakinkan tanda-tanda itu mempunyai arti. Dalam kritik sastra, penelitian semiotik meliputi 

analisis sastra sebagai sebuah penggunaan bahasa yang bergantung (di tentukan) pada 

konvensi-konvensi tambahan dan meneliti ciri (sifat-sifat) yang menyebabkan bermacam-

macam metode agar wacana memiliki makna. Sejalan dengan Pradopo, Endraswara (2008, 

hlm. 64) mengungkapkan bahwa semiotik adalah model penelitian sastra dengan 

memperhatikan tanda-tanda. Tanda tersebut dianggap mewakili sebuah objek yang 

representative/menggambarkan sesuatu. Berdasarkan dari dua pendapat para ahli tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa semiotik adalah ilmu atau metode yang digunakan untuk mengkaji 

tentang tanda-tanda yang terdapat dalam karya sastra maupun kehidupan masyarakat untuk 

memperjelas maksud yang disampaikan. 

 Menurut Saussure (1997, hlm. 131) mengatakan bahwa bebrapa konsep semiotik terdiri 

atas pasangan berposisi, tanda dikatakan memiliki dua unsur yang tidak terpisahkan yaitu 

signifier dan signified, signifiant, dan signifie, atau penanda dan petanda.  

a. Signifier dan Signified 

 Menurut Saussure (1997, hlm. 132) mengatakan bahwa tanda terdiri dari bunyi-bunyian 

dan gambar diartikan sebagai signifier atau penanda, dan konsep dari bunyi-bunyian dan 

gambar yang disebut signified. Tanda adalah kesatuan dari suatu bentuk signifier dengan 

sebuah ide atau petanda signified. Dengan kata lain, penanda adalah bunyi yang bermakna atau 

coretan yang bermakna. Petanda adalah gambaran mental, pikiran, atau konsep. Jadi, petanda 

adalah aspek mental dari bahasa. Mesti diperhatikan bahwa tanda bahasa yang konkret, kedua 

unsur tersebut tidak dapat dilepaskan. Tanda bahasa selalu mempunyai dua segi, penanda 

(signifier) atau petanda (signified). Suatu penanda tidak ada artinya dan karena itu tidak 

merupakan tanda. Sebaliknya, suatu petanda tidak mungkin disampaikan atau ditangkap lepas 

dari penanda yang ditandakan itu termasuk tanda sendiri dan dengan demikian merupakan 

suatu faktor linguistik. Berdasarkan teori Saussure, dapat disimpulkan bahwa penanda adalah 

aspek material dari bahasa yang didengar dan ditulis atau dibaca. 

 Menurut Saussure (1997, hlm. 131) mengatakan bahwa sign (tanda) linguistik menyatukan 

bukan sebuah benda dan satu sebutan, melainkan menyatukan sebuah konsep dan sebuah 
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gambar akustik. Contohnya, gambar akustik itu bukan bunyi material, bukan benda yang murni 

fisik. Gambar akustik adalah cetakan psikis bunyi itu.Gambar akustik itu adalah representasi 

yang dilahirkan oleh tangkapan indera seseorang. Jadi, gambar akustik merupakan aspek 

material (signified) seperti citra bunyi yang tertangkap dalam pikiran seseorang dan petanda 

(signifier) merupakan aspek konsep yang menimbulkan makna. 

 Berdasarkan teori Saussure di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek material (signifier), 

dan aspek mental atau konseptual yang ditunjuk oleh aspek material (signified) aspek material 

dapat berupa suara, huruf, tulisan, bentuk, gambar, gerak, dan lain-lain yang berfungsi 

menandakan (penanda), sedangkan konseptual adalah sesuatu yang terjadi di mental kita ketika 

mendengar atau melihat aspek material tanda ( petanda). 

b. Signifiant dan Signifie 

 Menurut Saussure (1997, hlm. 133) mengatakan bahwa wujud signifiant (penanda/bentuk) 

dapat berupa bunyi-bunyi ujaran atau huruf-huruf tulisan, gambar, dan sebagainya sedang 

signifie (petanda) adalah unsur konseptual. Gagasan atau makna yang terkandung dalam 

penanda. Apabila hubungan antara tanda dan diacu terjadi, maka dalam benak orang yang 

melihat atau mendengar yang timbul pengertian/ makna. Ikatan yang menyatukan signifiant ke 

signifie bersifat arbitrer. Atau pula, bahwa sign (tanda) adalah total yang dilahirkan oleh 

diasosiasikannya sebuah signifiant dan sebuah signifie.  Selanjutnya, Saussure (1997, hlm. 

134) mengatakan bahwa struktur internal yang terdiri dari gambar dan suara dan karenanya 

disebut signifiant (penanda) kemudian konsep makna dari suatu suara disebut signifie 

(petanda). Maka, bunyi lebih bersifat psikologis yaitu munculnya gambar-gambar dalam 

pikiran karena telah mendengar suatu suara dan juga memberikan suatu makna yang bersumber 

dari suara. 

 Berdasarkan pendapat Saussure di atas, maka dapat disimpulkan bahwa signifiant 

(penanda) merupakan suatu bunyi-bunyian, gambar, atau huruf-huruf. Sedangkan, signifie 

(petanda) merupakan unsur konseptual berupa gagasan atau makna yang terkandung dalam 

penanda.  

3. Ihwal Cerpen 

 Bagian ini terdiri atas tiga subbab, yaitu subbab pertama menjelaskan pengertian cerpen 

dan subbab kedua menjelaskan unsur-unsur pembagun berupa unsur intrinsik yang terdiri dari 

tema, alur, latar, tokoh, dan ponokohan. Selengkapnya sebagai berikut. 
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a. Pengertian Cerita Pendek 

Cerita pendek atau sering disingkat cerpen adalah sebuah cerita yang melukiskan suatu 

kejadian yang terjadi dalam kehidupan manusia secara ringkas dan jelas. Sutardi (2012, 

hlm. 59) mengungkapkan bahwa cerita pendek adalah rangkaian peristiwa yang terjalin 

menjadi satu yang di dalamnya terjadi konflik antar tokoh atau dalam diri tokoh itu sendiri 

dalam latar dan alur. Peristiwa dalam cerita berwujud hubungan antartokoh, tempat, dan 

waktu yang membentuk satu kesatuan. Sama hakikatnya dengan kehidupan nyata, sebuah 

peristiwa terjadi karena kesatuan manusia, tempat, dan waktu. Dari kesatuan itulah 

peristiwa terbentuk. Nurgiyantoro (2012, hlm. 10) menyatakan bahwa cerpen sesuai 

dengan namanya adalah cerita yang pendek. Akan tetapi, berapa ukuran panjang itu 

memang tidak ada aturannya, taka da kesepatakan di antara para pengarang dan para ahli. 

Mengutip pendapat ahli di atas, dapat penulis simpulkan bahwa Cerita Pendek adalah 

sebuah karya prosa fiksi yang terbentuk dari kesatuan unsur-unsur pembangun cerita yang 

secara spesifik ceritanya menjelaskan satu kejadian yang dialami satu atau sedikit tokoh 

saja, dan ukuran panjang ceritanya tidak ada aturannya. Artinya, ukurannya hanya 

beberapa halaman saja. 

b. Unsur-Unsur Pembangun Cerpen 

Sama halnya dengan karya fiksi lain, cerpen sebagai salah satu jenis karya fiksi juga 

memiliki unsur-unsur pembagun ceritanya sendiri. Menurut Kosasih (2017, hlm. 117) 

“Unsur-unsur pembangun cerpen terdiri dari unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik. Unsur 

intruksik adalag unsur yang berada langsung pada cerpen itu sendiri. Unsur intriksik 

mencakup tema, tokoh, alur, latar, amanat, tokoh dan penokohan. Sedangkan unsur 

ekstrinsik mencangkup sudut pandang dan gaya bahasa.” Berangkat dari pendapat ahli 

yang penulis kutip di atas berikut pemaparan unsur intrinsik dan ekstrinsik dari Cerita 

Pendek adalah sebagai berikut. 

1) Unsur intrinsik  

 Pada bagian ini akan menjelaskan unsur intrinsik yang terdiri dari tema, alur, latar, tokoh, 

dan penokohan. Selengkapnya sebagai berikut. 

a) Tema 

Sebagai salah satu unsur dari cerita pendek, tema merupakan unsur yang memiliki 

kedudukan penting dan vital dalam terbangunnya sebuah cerita pendek. Menurut Stanton 
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(2007, hlm. 36), telma adalah makna yang dilkandung olelh selbuah celrilta. Telma dalam celrilta 

pelndelk lelbilh telrfokus kelpada makna apa yang telrkandung dil dalam celrilta pelndelk iltu 

selndilril, hal ilnil belrkailtan delngan makna telrsurat maupun makna yang tildak telrsurat. 

Masilh dalam pelndapat yang selnada, Prilyatnil (2010, hlm. 119) melngatakan bahwa telma 

selbagail ildel sntral atau makna selntral suatu celrilta. Telma melrupakan jilwa celrilta dalam karya 

filksil dan gelnelralilsasil telrpelntilng melngelnail hildup yang dilnyatakan olelh celrilta. 

Telma selbagail tumpuan gagasan celrilta pelndelk dapat dilklasilfilkasilkan melnjadil dua jelnils 

telma. Melnurut Nurgilyantoro (2012, hlm.82-83) melngelmukakan bahwa dalam selbuah 

celrilta bilsa saja telrdapat lelbilh daril satu telma, dan pelrbeldaan yang melngelnail telma dapat 

dilklasilfilkasilkan selbagail belrilkut:  

(1) Telma pokok (Telma mayor)  

        Telma pokok atau telma mayor i lnil dilkatakan selbagail makna pokok celrilta yang 

melnjadil dasar atau gagasan dasar umum karya iltu selndilril. 

(2) Telma milnor  

        Telma milnor adalah telma yang belrsilfat melndukung dan atau melncelrmilnkan makna 

utama kelselluruhan celrilta. Telma milnor belrsilfat melmpelrtelgas elksi lstelnsil telma mayor, jadi l 

tildak telrlelpas maupun telrpilsah belgiltu saja daril telma mayor. Tapil, keldudukannya salilng 

melndukung satu sama lailn.  

       Belrdasarkan daril pelndapat para ahlil dil atas, dapat dilsilmpulkan telma adalah jalan celrilta 

yang melnjadil pokok pelrmasalahan yang melnjadil dasar dalam selbuah celrilta pelndelk. Dalam 

selbuah celrilta pelndelk telma dilbagil melnjadil dua jelnils, yaknil telma pokok dan telma mayor 

yang keldudukannya salilng melndukung satu sama lailn. 

b) Alur 

 Alur atau plot dalam selbuah celrilta pelndelk melrupakan jalan celrilta yang 

melngurutkan keljadilan-keljadilan dalam celrilta. Melnurut Stanton (2007, hlm. 26) alur adalah 

celrilta yang belri lsil urutan keljadilan, teltapil, tilap keljadilan iltu yang hanya dilhubungkan selcara 

selbab akilbat, pelrilstilwa yang satu dilselbabkan atau melnye lbabkan telrjadilnya pelrilstilwa yang 

lailn. Mellaluil pelndapat iltu maka dapat dilsilmpulkan bahwa alur adalah selluruh keljadilan 

yang dillakukan olelh para tokoh dalam suatu celrilta. Maka, alur melmillilkil pelranan yang 

pelntilng dalam selbuah celrilta, sellailn karelna alur melrupakan dasar pelnggelrak selbuah celrilta, 

alur juga akan melmpelrmudah pelmbaca dalam melmahamil maksud daril celrilta yang ada.  
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 Melnurut Nurgilyantoro (2012, hlm. 153) melngatakan bahwa alur celrilta telrbagil atas 

alur lurus/maju, alur sorot balilk, dan alur campur selbagail belrilkut. 

(1) Alur Lurus atau Maju 

 Melnurut Nurgilyantoro (2012, hlm. 153) alur selbuah novell dilkatakan progrelsilf jilka 

pelrilstilwa-pelrilstilwa yang dilkilsahkan belrsilfat kronologils, pelrilstilwa-pelrilstilwa yang 

pelrtama dililkutil olelh atau melnye lbabkan telrjadilnya pelrilstilwa-pelrilstilwa yang kelmudilan. 

(2) Alur Sorot Balilk 

 Melnurut Nurgilyantoro (2012, hlm. 154) uurutan keljadilan yang dilkilsahkan dalam 

karya filksil yang belrplot relgrelsilf tildak belrsilfat kronologils, celrilta tildak dilmulail dari l 

tahap awal yang belnar-belnar melrupakan awal celrilta selcara logilka, mellailnkan mungkiln 

daril tahap telngah atau bahkan tahap akhilr, baru kelmudilan tahap awal celrilta dilkilsahkan. 

Telknilk flash-back selrilng lelbilh melnari lk karelna seljak awal melmbaca, pelmbaca langsung 

diltelgangkan delngan tildak telrlelbilh dahulu mellelwatil tahap pelrkelnalan. 

(3) Alur Campur 

 Alur campur melrupakan alur yang melncelriltakan masa lampau kel masa selkarang 

dan kelmbali l lagil kel masa lampau atau selbalilknya, daril masa selkarang kel masa lampau 

kelmudilan kelmbalil lagil kel masa selkarang atau masa yang akan datang. Melnurut 

Wilcaksono (2014, hlm. 147) untuk melmpelrolelh kelutuhan selbuah plot celrilta, haruslah 

telrdilril daril tahap awal (belgilnnilng), tahap telngah (mildlel), dan tahap akhilr (elnd). Keltilga 

tahap telrselbut pelntilng untuk dilkelnalil, telrutama jilka kilta belrmaksud melnellaah alur 

karya filksil yang belrsangkutan. 

c) Tokoh dan Penokohan 

 Tokoh bilasa kilta kelnal delngan unsur selntral selbuah celrilta, belgiltu pula pada celrilta 

pelndelk. Dalam celrilta pelndelk tokoh adalah pelmelran yang melnggambarkan karaktelr 

maupun silfat pelmailn dalam celrpeln. Ami lnudiln (2010, hlm. 79) melngatakan bahwa, tokoh 

adalah pellaku yang melngelmban pelrilstilwa dalam celrilta filksil iltu mampu melnjaliln suatu 

celrilta, seldangkan yang dilmaksud pelnokohan adalah cara pelngarang melnampillkan tokoh 

atau pellaku. 
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        Selmelntara, Nurgilyantoro (2012, hlm. 165-166) melngatakan bahwa pelnokohan 

melrupakan pelnggambaran suatu watak tokoh dalam selbuah prosa, dalam hal ilnil adalah 

celrilta pelndelk. Kelhadilran tokoh dapat melnghildupkan celrilta dan adanya pelrwatakan dapat 

melnilmbulkan pelrgelselran selrta konflilk yang dapat mellahilrkan celrilta. Untuk melmahamil 

pelrwatakan tokoh dapat dillilhat daril pelrbuatan-pelrbuatan tokoh, ucapan-ucapan tokoh, 

gambaran filsilk tokoh, pilkilran-pilkilran tokoh, dan pelnelrangan langsung daril pelngarang. 

Pelnokohan dalam suatu celrilta mellukilskan keladaan tokoh celrilta bai lk keladaan lahilr maupun 

batilnnya yang belrupa pandangan hildup, silkap, kelyakilnan, adat-ilstiladat dan selbagailnya. 

       Belrdasarkan daril pelndapat ahlil dil atas, maka dapat pelnulils silmpulkan bahwa tokoh 

dalam celrilta pelndelk melmillilkil pelranan pelntilng karelna belrkelnaan delngan silapa yang 

belrmailn atau yang dilcelriltakan dalam selbuah celrilta pelndelk, dan pelnokohan adalah 

bagailmana cara pelnulils melnggambarkan tokoh yang ada dalam celrilta. 

d) Latar 

 Latar melrupakan gamabaran suasana dalam celrilta mellilputil latar waktu, latar 

telmpat, latar waktu dan siltuasil. Melnurut Abrams (1979, hlm. 284-285) latar atau selttilng 

yang dilselbut selbagail landas tumpu, melnyaran kelpada pelngelrtilan telmpat, hubungan waktu, 

dan lilngkungan sosilal telmpat telrjadilnya pelrilstilwa-pelrilstilwa yang dilcelriltakan.   

 Latar adalah lilngkungan yang mellilngkupil selbuah pelrilstilwa dalam celrilta, selmelsta 

yang belrilntelraksil delngan pelrilstilwa-pelri lstilwa yang seldang belrlangsung. Latar telrselbut 

dapat belrupa telmpat telrjadilnya pelrilstilwa dalam celrilta, yang mellilputil lilngkungan gelografils, 

waktu bahkan yang belrhubungan delngan seljarah, adat ilstiladat, kelpelrcayaan, dan nillail-nillail 

yang belrlaku di l masyarakat.  

 Latar selbagail selbuah lilngkungan yang mellilngkupil celrilta pelndelk dapat dilbeldakan 

kel dalam belbelrapa jelnils. Melnurut Nurgilyantoro (2012, hlm. 227) latar dalam celrilta pelndelk 

dapat dilbeldakan kel dalam tilga unsur pokok, yailtu telmpat, waktu, dan sosilal dilmana 

keltilganya salilng belrkailtan satu sama lailn. 

(1) Latar telmpat 

       Lokasil telrjadilnya pelrilstilwa yang dilcelriltakan dalam selbuah karya filksil. Latar 

telmpat bilasanya melnunjuk lokasil telrtelntu selcara gelografils, mi lsalnya dil selbuah daelrah 

atau telmpat telrtelntu. 
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(2) Latar waktu 

       Latar i lnil belrhubungan delngan masalah kapan telrjadilnya pelrilstilwa yang 

dilcelriltakan. Latar waktu dapat dildelskrilpsilkan delngan hiltungan deltilk, melnilt, jam, haril, 

bulan maupun tahun. 

(3) Latar sosilal 

        Latar sosilal belrkailtan delngan pelrillaku selselorang dalam masyarakat yang 

dilcelriltakan dalam celrilta pelndelk, melngelnail adat ilstiladat, kelbilasaan, selrta norma-norma 

yang melngaturnya. Dapat juga dilkeltahuil kelkhasan suatu telmpat yang dilcelriltakan 

belrdasarkan delskrilpsil latar sosilal masyarakatnya. Dil sampilng iltu, latar sosilal juga 

belrhubungan delngan status sosilal tokoh yang dilcelriltakan. 

 Belrdasarkan pelndapat ahlil dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa latar adalah selbuah 

gambaran suasana dalam celrilta yang mellilputil latar waktu, latar telmpat, dan siltuasil. Latar 

selbagail selbuah gambaran suasana melmillilkil unsur pokok yang sali lng telrkailt satu sama lai ln 

antara unsur pokok telrselbut.  

4. Bahan Ajar 

 Pada bagilan ilnil telrdilril atas tilga subbab, yailtu subbab pelrtama melnjellaskan pelngelrtilan 

bahan ajar, subbab keldua melnjellaskan fungsi l bahan ajar, dan subbab keltilga melmaparkan jelnils-

jelnils bahan ajar. Sellelngkapnya selbagail belrilkut. 

a. Pengertian Bahan Ajar 

 Bahan ajar bilasanya dilgunakan olelh pelndildilk dalam melmbantu pelselrta dildilk untuk 

melmahamil matelril yang akan melrelka pellajaril. Melnurut Yubelrtil (2014, hlm. 185) bahan ajar 

adalah suatu bahan ajar yang dilrancang dan diltulils delngan kaildah i lnstrusilonal karelna akan 

dilgunakan pelndildi lk untuk melmbantu dan melnunjang prosels pelmbellajaran yang selsuai l 

kurilkulum. Selpelndapat delngan Yubelrtil, melnurut Magdalelna, dkk. (2020, hlm. 312) bahan ajar 

dapat dilartilkan selbagail selgala belntuk bahan yang dilsusun selcara si lstelmatils dan dilrancang 

melngilkutil kurilkulum yang belrlaku agar pelselrta dildilk dapat bellajar selcara mandilril. 

Sellailn iltu Kosasilh (2021, hlm. 1) melnambahkan bahwa dil dalam bahan ajar dapat melmuat 

matelril telntang pelngeltahuan, keltelrampillan, dan silkap pelselrta dildilk yang harus dilcapail olelh 

pelselrta dildilk telrkailt kompeltelnsil dasar telrtelntu. Artilnya, bahan ajar yang dilsusun selcara 

silstelmatils adalah yang melmillilkil matelril telntang pelngeltahuan, keltelrampillan, dan silkap yang 

harus dilcapail pada kompeltelnsil telrtelntu. 
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Belrdasarkan keltilga pelndapat ahlil dil atas dapat dilsilmpulkan bahwa bahan ajar melrupakan 

suatu belntuk bahan yang dilgunakan olelh pelndildilk dalam kelgilatan pelmbellajaran supaya 

melmpelrmudah pelselrta dildilk dalam melnelri lma matelril. Bahan ajar yang bailk harus telrsusun 

selcara silstelmatils delngan melmuat matelril telntang pelngeltahuan, keltelrampillan, dan silkap yang 

harus dilcapail pelselrta dildilk dalam kompeltelnsil telrtelntu. 

b. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

 Pelrnyataan daril Majild (2006, hlm. 174) Pelrkelmbangan bahan ajar yang dilbuat olelh 

pelndildilk untuk melnilngkatkan daya kulailtas pada pelmbellajara, bahan ajar dapat dilgolongkan 

dalam belbelrapa jelnils. Jelnils bahan ajar dilkellompokan melnjadil elmpat, yailtu. 

a. Bahan ajar yang dapat dilceltak dilkatelgorilkan keldalam belbelrapa bagilan, dil antaranya 

handout, modul dan lelmbar kelrja pelselrta dildilk, 

b. Bahan ajar belrupa audilo yang dapat dildelngar olelh pelselrta dildilk untuk altelrnatilf 

pelnyampailan olelh pelndildilk, dilantaranya relkapa audilo dan CD audilo. 

c. Bahan ajar yang dapat diljadilkan selbagail pandang delngan melmbelrilkan bahan relfelrelnsil 

vildelo dapat belrupa audilo CD, Youtubel, dan short fillm atau relkaman pelndelk. 

 Delpartelmeln Pelndildilkan Nasilonal (2008, hlm. 14) melmpelrkuat pelrnyataan para ahli l 

selbellumnya delngan melngklasilfilkasil matelri l bahan ajar melnjadil lilma, yailtu fakta, konselp, 

prilnsilp, dan silkap. Adapun pelngelrtilan dan pelnjellasan pada klasilfilkasil telrselbut selbagail belrilkut. 

1) Fakta dapat dilartilkan selbagail kelbelnaran, hal telrselbut melrupakan selbuah kelbelnaran yang 

harus dilbelrilkan pelndildilk kelpada pelselrta dildilk melngelnail matelri l yang seldang dilbelrilkan. 

Delngan belgi ltu matelril telrselbut tildak melngandung unsur pelmbohongan bellaka. 

2) Konselp, dalam selgil artil adalah ragancangan selsuatu yang melngilkat dalam kelgilatan 

telrtelntu. Delngan delmilkilan, pada pelmbelrilan matelril, harus telrsusun delngan konselp yang 

belnar, agar pelselrta dildilk dapat melmahamil matelril delngan bailk dan telrstruktur. 

3) Prilnsilp dapat dilartkan selbagail selbuah pelmilkilran yang melndasar. Delngan delmilkila 

pelndildilk haruslah melmbelrilkan pelmi lkilran yang melndasar pada selbuah matelril yang 

dilbelrilkan, agar pelselrta dildilk tildak kelsuliltan dalam melmahamil matelril yang telrus 

belrkellanjutan. 

4) Pelnillailan silkap pada pelselrta dildilk telntulah sangat pelntilng, delngan belgiltu pada bahan 

ajar haruslah ada juga pelnillailan silkap untuk melncapail tujilan kompeltelnsil ilntil. Dalam 
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selgil pelngukuran pelnillailan adalah delngan mellilhat adanya rasa silkap tolong melnolong, 

gotong royong atau silkap lailnnya.  

 Daril dua teloril para ahlil dil atas, dapat dilambill silmpulan bahwa pada bahan ajar melmillilkil 

fungsil dan jelnilsnya masilng-masilng. Hal telrselbut melnjadilkan bahan ajar melnjadilkan belrbagai l 

macam belntuk dan jelnils. 

c. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar melmillilkil fungsil dalam kelgilatan pelmbellajaran bagil pelndildilk maupun pelselrta 

dildilk. Melnurut Kosasilh (2021, hlm. 2) fungsil bahan ajar bagil pelndildilk adalah selbagail belrilkut. 

1) Melnghelmat waktu 

 Fungsil bahan ajar bagil pelndildilk yang pelrtama adalah melnghelmat waktu prosels 

melngajar. Karelna, bahan ajar sudah dilsusun selsuail kurilkulum dan kompeltelnsil yang akan 

dilcapail. 

2) Guru lelbilh fokus selbagail fasilliltator 

 Pelndildilk selbagail fasillilator juga belrpelran dalam melmbelri lka pellayanan, telrmasuk 

keltelrseldilaan fasilliltas guna melmbelril kelmudahan dalam kelgilatan bellajar bagil pelselrta dildilk. 

3) Sumbelr pelnillailan pelselrta dildilk bellajar 

 Sumbelr pelnillailan dillakukan delngan kelgilatan bellajar yang belrkelnaan delgan prosels 

untuk melnelntukan nillail daril suatu hal. Pelndildilk bilsa mellakukan pelnillailan mellaluil matelril 

pelmbellajaran yang tellah dilbelrilkan kelpada pelselrta dildilk sellama pelrilodel waktu telrtelntu 

selsuail kurilkulum dan kompeltelnsil yang harus dilcapail. 

4) Pelmbellajaran lelbilh elfelktilf 

 Suatu pelmbellajaran yang melmungkilnkan pelselrta dildilk untuk dapat bellajar delngan 

mudah, melnyelnangkan dan dapat telrcapail tujuan pelmbellajaran selsuail harapan. Selhilngga, 

pelrlunya kelselsuailan delngan meltodel pelmbellajaran yang dilgunakan pelndildilk agar 

pelmbellajaran melnjadil lelbilh elfelktilf. 

5) Selbagail peldoman pelmbellajaran 

 Peldoman dilartilkan selbagail selbagail hal pokok yang melnjadil dasar pelgangan atau 

arahan dalam mellakukan selsuatu. Karelna, bahan ajar pastilnya tellah dilsusun selsuail 

kurilkulum yang dilteltapkan dan kompeltelnsil yang akan dilcapail. Selhilngga, bahan ajar bilsa 

melmbantu melngarahkan selmua aktilviltas dalam prosels bellajar melngajar. 
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Sellailn belrfungsil bagil pelndildilk, bahan ajar belrfungsil juga bagil pelselrta dildilk. Melnurut 

Kosasilh (2021, hlm. 3) fungsil bahan ajar bagil pelselrta dildilk adalah selbagail belrilkut. 

1) Bilsa bellajar selsuail urutan yang dilpillilhnya. 

 Fungsil bahan ajar pelrtama bagil pelselrta dildilk adalah melrelka bilsa bellajar selsuail 

urutan yang dilpillilhnya selndilril. Bahan ajar melmang cukup melmudahlan pelselrta dildilk pada 

banyak hal. Sellailn melmbantu pelselrta dildilk melmpellajarilnya selwaktu-waktu, pelselrta dildilk 

juga bilsa melmillilh urutan matelril dalam bahan ajar yang akan dilpellajarilnya lelbilh dulu. 

2) Bilsa bellajar selsuail kelcelpatan masilng-masilng. 

 Fungsil bahan ajar keldua bagil pelselrta dildilk adalah melmbantu melrelka bellajat selsuail 

kelcelpatannya masilng-masilng. Selbelnarnya, bahan ajar dilbuat sudah selsuail relncana 

pelmbellajaran sellama pelrilodel waktu telrtelntu. Tapil, pelselrta dildilk bilsa melmpellajari l 

belbelrapa matelril dalam bahan ajar lelbilh dulu tanpa melnunggu pelndildilk melnelrangkanya 

dil selkolah. Selhilngga, pelselrta dildilk akan lelbilh silap keltilka pelndi ldilk melnelrangkannya dil 

selkolah. 

3) Bilsa bellajar di l mana pun dan kapan pun. 

 Fungsil bahan ajar keltilga bagil pelselrta dildilk adalah melrelka bilsa bellajar kapan saja 

dan dil mana saja. Adanya bahan ajar akan melmbantu pelselrta dildilk bellajar selwaktu-waktu 

tanpa batasan ruang, tildak hanya delngan bantuan pelndildilk dil selkolah. Hal ilnil juga akan 

melmbantu melrelka melmpellajaril matelril yang dilbelrilkan pelndildilk dil selkolah selcara lelbilh 

melndalam.  

4) Bilsa bellajar tanpa guru atau bellajar mandilril. 

 Fungsil bahan ajar yang kelelmpat bagil pelselrta dildilk adalah melmbantu melrelka bilsa 

bellajar tanpa telnaga pelndildilk dan pelselrta dildilk lailnnya. Seltellah prosels bellajar melngajar 

dil selkolah, pelselrta dildilk bilsa melngulang kelmbalil pelmbellajaran yang dilsampailkan dil 

kellas. 

Seldangkan melnurut Ailsyah, dkk. (2020, hlm. 63) bahan ajar melmillilkil tilga fungsil utama, 

yaknil selbagail belrilkut. 

1) Bahan ajar melrupakan peldoman bagil pelndildilk yang akan melngarahkan selmua kelgilatan 

dalam prosels bellajar dan pelmbellajaran, selkalilgus melrupakan substansil kompeltelnsil yang 

selharusnya dilajarkan atau dillatilh kelpada pelselrta dildilk. 
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2) Bahan ajar melrupakan peldoman bagil pelselrta dildilk yang akan melngarahkan kelgilatan dalam 

prosels bellajar dan pelmbellajaran, selkalilgus melrupakan substansil yang selharusnya 

dilpellajaril. 

3) Bahan ajar melrupakan alat elvaluasil dari l hasill pelmbellajaran. Selbagail alat pelnillailan maka 

bahan ajar yang dilsampailkan harus selsuail delngan ilndilkator dan kompeltelnsil dasar yang 

ilngiln dilcapail olelh pelndildilk. Ilndilkator dan kompeltelnsil dasar ilnil sudah dilrumuskan dalam 

sillabus mata pellajaran. 

Belrdasarkan keldua pelndapat dil atas, dapat dilsilmpulkan bahwa bahan ajar melmillilkil fungsi l 

yang pelntilng bailk bagil pelndildilk maupun pelselrta dildilk dalam kelgilatan pelmbellajaran untuk 

melncapail tujuan pelmbellajaran yang selsuail delngan ilndilkator dan kompeltelnsil dasar. 

B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Judul 

Penelitian 

Terdahulu 

Penulis 

 

Hasil 

Penelitian 

Persamaan 

 

Perbedaan 

1. Kajilan Unsur 

Ilntrilnsilk dalam 

Novell Surga 

yang Tak 

Dilrilndukan 

karya Asma 

Nadila (Suatu 

Tilnjauan 

Struktural 

Selmilotilk) 

Melulilna 

Tutil, 

Surastilna, 

Wilcaksono 

Andril. 

Belrdasarkan 

hasill 

pelnelli ltilan 

diltelmukan 

bahwa unsur 

ilntrilnsilk 

melrupakan 

belntuk 

struktural 

yang 

mellilputil, 

telma, alur, 

latar, tokoh 

dan 

pelnokohan. 

Sama-sama 

melnjadilkan 

struktural 

selmilotilk 

selbagail 

obeljelk 

pelnelliltilan. 

Tildak 

melngarah 

kelpada 

bahan aja 

dan objelk 

kajilan 

belrfokus 

pada 

celrpeln. 
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Wujud 

hubungan 

antara tanda 

dan acuannya 

diltelmukan 

dalam novell 

Surga yang 

Tak 

Dilrilndukan 

mellilputil ilkon 

ilkon 

topologils, 

ilkon 

dilagramatilk, 

dan ilkon 

meltafora, 

ilndelks, dan 

silmbol.  

 

2. Analilsils 

Struktural dan 

Selmilotilk 

dalam Sajak 

Tujuan Kilta 

Satu Ilbu karya 

Wiljil Tukul. 

Fadhillasaril 

Ilcha. 

Belrdasarkan 

hasill 

pelnelli ltilan 

diltelmukan 

bahwa unsur 

struktural 

pada pada 

sajak Tujuan 

Kilta Satu Ilbu 

karya Wiljil 

Thukul 

belrupa 

Sama-sama 

melnjadilkan 

struktural 

selmilotilk 

selbagail 

obeljelk 

pelnelliltilan. 

Tildak 

melngarah 

kelpada 

bahan aja 

dan objelk 

kajilan 

belrfokus 

pada 

celrpeln. 
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kelkohelsilfan 

atau 

kelpaduan 

pillilhan kata, 

gaya bahasa 

(majas), 

kelpaduan 

makna selrta 

struktur 

susunan 

kalilmat. 

Seldangkan 

pada unsur 

selmilotilk 

telrdapat 

tanda belrupa 

ilkon, i lndelks 

dan si lmbol. 

 

Tabell ilnil melrupakan bagilan yang melnjadi l upaya pelnelliltil untuk melncaril pelrsamaan dan 

pelrbeldaan antara pelnelliltilan yang akan dilbuat delngan pelnelliltilan telrdahulu, delngan adanya 

pelnelliltilan telrdahulu pelnelliltil melndapatkan ilnspilrasil baru untuk pelnelliltilan sellanjutnya. Pada 

pelnelliltilan telrdahulu pelnelliltil hanya melnelmukan duajurnal artilkell yang dapat diljadilkan peldoman 

pelnelliltil dalam melmbuat skrilpsil dalam melnganalilsils struktural dan selmilotilk pada selbuah celrpeln 

dan akan diljadilkan selbagail altelrnatilf bahan ajar. 
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C. Kerangka pemikiran 

 Melnurut Sugilyono (2012, hlm. 60)  kelrangka pelmilkilran ilni l melrupakan pelmilkilran 

selmelntara melngelnai l geljala-geljala yang melnjadil objelk pelrmasalahan dalam pelnelliltilan. Delngan 

delmilkilan, kelrangka pelmilkilran bilasanya akan belrbelntuk dilagram yang dil dalamnya 

melnggambungkan teloril atau konselp yang belrguna untuk melnjellaskan selcara garils belsar alur 

daril selbuah pelnelliltilan. 

 Pelrmasalahan yang dilpaparkan dalam kelrangka pelmilkilran akan dilselrtail delngan selbuah 

solusil pelrmasalahan olelh pelnelliltil dalam laporan pelnelliltilannya. Solusil yang dilkelnakan olelh 

pelnelliltil dilharapkan mampu melmbelrilkan elfelk posiltilf telrhadap prosels pelnelliltilannya. Hasill 

prosels ilnil diltandail delngan pelnggunaan selbuah pelndelkatan yang telpat selhilngga mampu 

melnilngkatan kelmampuan selrta pelmahaman untuk audilelns. 
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Bagan 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Kemampuan peserta didik untuk mengapresiasi karya sastra di 

sekolah menjadi meningkat dan minat baca menjadi terlaksana secara 

optimal. 

2. Pemahaman peserta didik dalam menganalisis unsur pembangun dan 

makna yang terkandung dalam cerpen dapat meningkat. 

Kurangnya pemahaman peserta didik 

dalam menganalisis unsur-unsur 

pembangun dan makna yang terdapat 

dalam suatu bacaan cerpen karena 

bahan ajar serta materi masih kurang 

memadai. 

Masalah 

Dampak 

Hasil Akhir 

Melakukan analisis struktural semiotik terhadap cerita pendek yang 

dijadikan sebagai alternatif bahan ajar 

Solusi 

Peserta didik kesulitan menganalisis sebuah cerpen, terutama dalam 

bagian unsur-unsur pembangun dan makna yang terdapat dalam suatu 

bacaan cerpen. 

Rendahnya kemampuan 

mengapresiasi karya sastra di 

sekolah karena minat baca 

peserta didik belum terlaksana 

secara optimal 

 

Fokus Masalah 

Kajian Struktural Semiotik 

sebagai Alternatif Bahan Ajar   


